BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah
dilaksanakan di Apotek Savira JI. Tenggilis Utara Il/ 12 Surabaya
selama 5 minggu yang dimulai sejak tanggal 15 Januari sampai 17
Februari 2018. Praktek ini secara umum memberikan manfaat bagi
mahasiswa yang sedang menjalani program profesi apoteker yaitu
dapat memperoleh pengetahuan tentang sistem manajemen apotek
dan praktek kerja nyata mengenai pelayanan kefarmasian kepada
masyarakat berdasarkan kode etik dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta cara memberikan KIE (Komunikasi,
Informasi dan Edukasi) sehinggadapatdisimpulkan sebagaiberikut:

1. Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan
dimana merupakan tempat untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian seorang apoteker untuk dapat meningkatkan
kualitas hidup dari masyarakat.

2. Apoteker yang profesional memiliki kemampuan dalam
berorganisasi, mengerti peraturan perundang-undangan
yang berlaku sesuai profesinya, mampu berkomunikasi
dengan baik kepada pasien, menjaga kode etik profesi
dengan teman-teman sejawat (dokter, perawat, dan tenaga
kesehatan lainnya) serta mampu menguasai manajemen

apotek.
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3. Apoteker harus mampu menjadi seorang pemimpin,

pengambil keputusan serta harus mampu menjalankan atau
mengelola sistem manajemen apotek, meliputi perencanaan,
penganggaran, pengadaan, penerimaan dan penyimpanan,
pemeliharaan, penyaluran, pengawasan sampai dengan
pemusnahan.

Seorang  apoteker diharapkan mampu  memberikan
pelayanan KIE dan konseling kepada pasien sehingga dapat
menjamin penggunaan obat yang rasional sehingga tujuan
terapi dapat tercapai dan akhirnya kualitas hidup pasien

akan meningkat.

Saran

Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih mempelajari
mengenai obat — obatan yang ada di pasaran dari segi dosis,
potensi, mekanisme kerja dan cara penggunaan yang tepat.
Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih mempelajari
cara berkomunikasi yang baik kepada masyarakat, sehingga
dapat menyampaikan informasi yang benar dan tidak
disalah artikan oleh masyarakat.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan ikut aktif dalam
memberikan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat
serta membantu kegiatan pengelolaan manajemen di apotek
seperti perencanaan sediaan farmasi dan alat kesehatan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan,

pemusnahan, pencatatan, sampai dengan pelaporan.
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